
Volume 6, Nomor 4, Desember 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 16074 

 

HUBUNGAN ANTARA KUALITAS TIDUR DENGAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA MAHASISWA KEDOKTERAN ANGKATAN 2023 

YANG MENGIKUTI UJIAN BLOK DI UNIVERSITAS PENDIDIKAN 

GANESHA  
 

Ni Luh Hening Cahya Delima1*, Komang Hendra Setiawan2, I.P Adi Wibowo3 
S1 Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan Ganesha1,2,3 

*Corresponding Author : heningchya30@gmail.com 

 

ABSTRAK    
Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan kualitas tidur dan 

kecemasan, terutama saat menghadapi ujian blok yang menuntut kesiapan akademik dan mental yang 

tinggi. Kualitas tidur yang buruk dapat mengganggu regulasi emosi dan meningkatkan respons stres 

sehingga berpotensi memperberat kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kualitas tidur dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa kedokteran angkatan 2023 yang 

mengikuti ujian blok di Universitas Pendidikan Ganesha. Penelitian ini menggunakan desain analitik 

observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 76 mahasiswa yang 

diambil menggunakan metode total sampling. Kualitas tidur diukur menggunakan Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI), sedangkan tingkat kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating 

Scale (HARS). Analisis data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi karakteristik responden 

dan secara bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 57 mahasiswa (75,0%) memiliki kualitas tidur baik dan 19 

mahasiswa (25,0%) memiliki kualitas tidur buruk. Tingkat kecemasan paling banyak berada pada 

kategori cemas ringan yaitu 40 mahasiswa (52,6%), diikuti tidak cemas sebanyak 23 mahasiswa 

(30,3%) dan cemas sedang sebanyak 13 mahasiswa (17,1%). Hasil uji Spearman menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan tingkat kecemasan (ρ = 0,46; p < 0,001), dengan 

arah hubungan positif dan kekuatan sedang. Dapat disimpulkan bahwa semakin buruk kualitas tidur, 

semakin tinggi tingkat kecemasan pada mahasiswa kedokteran yang mengikuti ujian blok. 

 

Kata kunci : HARS, kualitas tidur, mahasiswa kedokteran, PSQI, tingkat kecemasan, ujian blok 

 

ABSTRACT 
Medical students are a population at high risk of experiencing sleep disturbances and anxiety, 

particularly during block examinations that require high academic and psychological readiness. Poor 

sleep quality can disrupt emotional regulation and increase stress responses, thereby exacerbating 

anxiety levels. This study aimed to determine the relationship between sleep quality and anxiety levels 

among medical students of the 2023 cohort who were undertaking block examinations at Universitas 

Pendidikan Ganesha. This research employed an analytical observational design with a cross-sectional 

approach. A total of 76 medical students were recruited using a total sampling technique. Sleep quality 

was assessed using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), while anxiety levels were measured 

using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Data were analyzed using univariate analysis to 

describe respondent characteristics and bivariate analysis using the Spearman Rank correlation test 

with a significance level of 0.05. The results showed that 57 students (75.0%) had good sleep quality, 

while 19 students (25.0%) had poor sleep quality. Most respondents experienced mild anxiety, 

accounting for 40 students (52.6%), followed by no anxiety in 23 students (30.3%) and moderate anxiety 

in 13 students (17.1%). Spearman correlation analysis demonstrated a significant relationship between 

sleep quality and anxiety levels (ρ = 0.46; p < 0.001), indicating a moderate positive correlation. These 

findings suggest that poorer sleep quality is associated with higher anxiety levels among medical 

students during block examinations. Improving sleep quality may therefore play an important role in 

reducing anxiety and supporting students’ mental well-being and academic performance. 

 

Keywords : sleep quality, anxiety level, medical students, block examination, PSQI, HARS 
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PENDAHULUAN 
 

Tidur merupakan proses fisiologis fundamental yang berperan penting dalam menjaga 

kesehatan fisik, fungsi kognitif, serta regulasi emosi, khususnya pada individu usia dewasa 

muda dengan tuntutan akademik yang tinggi (Walker, 2017; Watson et al., 2021). American 

Academy of Sleep Medicine merekomendasikan durasi tidur minimal tujuh jam per malam 

bagi orang dewasa untuk menunjang fungsi kesehatan optimal, namun kekurangan tidur masih 

banyak ditemukan pada populasi mahasiswa (AASM, 2021). Mahasiswa kedokteran 

merupakan kelompok yang sangat rentan mengalami gangguan kualitas tidur akibat beban 

akademik yang berat, jadwal belajar yang padat, serta tekanan evaluasi berulang seperti ujian 

blok (Younes et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

mahasiswa kedokteran di dunia mengalami kualitas tidur buruk berdasarkan skor Pittsburgh 

Sleep Quality Index (PSQI) (Jalali et al., 2022). 

Kualitas tidur yang buruk diketahui berhubungan erat dengan berbagai gangguan 

kesehatan mental, terutama kecemasan, yang merupakan salah satu gangguan psikologis paling 

umum secara global (WHO, 2022). World Health Organization melaporkan bahwa sekitar 301 

juta orang di dunia mengalami gangguan kecemasan, dengan prevalensi tertinggi pada 

kelompok usia muda dan mahasiswa (WHO, 2023). Hubungan antara kualitas tidur dan 

kecemasan bersifat dua arah, di mana gangguan tidur dapat meningkatkan gejala kecemasan, 

sementara kecemasan yang tinggi juga dapat memperburuk kualitas dan durasi tidur (Alfonsi 

et al., 2020). Secara neurobiologis, kurang tidur meningkatkan aktivitas amigdala dan 

mengganggu regulasi sumbu hipotalamus–hipofisis–adrenal, sehingga memperkuat respons 

stres dan kecemasan (Goldstein & Walker, 2014; Huiberts & Smolders, 2021). 

Sejumlah penelitian pada mahasiswa kedokteran menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kualitas tidur buruk dan tingkat kecemasan yang lebih tinggi, terutama pada 

periode ujian (Al-Khani et al., 2019; Febriyanti et al., 2023). Namun, penelitian mengenai 

hubungan ini di Indonesia masih terbatas, khususnya dalam konteks sistem ujian blok dan pada 

institusi pendidikan tertentu (Setyorini et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dan tingkat kecemasan pada mahasiswa 

kedokteran angkatan 2023 yang mengikuti ujian blok di Universitas Pendidikan Ganesha 

sebagai dasar pengembangan strategi promotif dan preventif kesehatan mental di lingkungan 

pendidikan kedokteran. 

 

METODE 

  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur dan tingkat kecemasan pada 

mahasiswa kedokteran. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Pendidikan Ganesha, Singaraja, pada bulan November 2025. Pengambilan data dilakukan satu 

hari sebelum pelaksanaan ujian blok dengan mempertimbangkan kondisi psikologis mahasiswa 

yang berada pada periode tekanan akademik tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas 

Pendidikan Ganesha angkatan 2023 yang berjumlah 76 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi yang memenuhi kriteria 

inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria eksklusi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kriteria 

inklusi meliputi mahasiswa aktif angkatan 2023, berusia 18–25 tahun, bersedia menjadi 

responden, dan mampu mengisi kuesioner secara lengkap. Kriteria eksklusi meliputi 

mahasiswa dengan riwayat gangguan tidur kronis atau gangguan kecemasan yang telah 

terdiagnosis secara medis serta mahasiswa yang sedang mengonsumsi obat-obatan yang dapat 

memengaruhi kualitas tidur atau kecemasan. 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas tidur, sedangkan variabel 

dependen adalah tingkat kecemasan. Kualitas tidur diukur menggunakan instrumen Pittsburgh 

Sleep Quality Index (PSQI), sementara tingkat kecemasan diukur menggunakan Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS). Pengumpulan data dilakukan secara luring menggunakan 

kuesioner cetak yang diisi secara mandiri oleh responden setelah menandatangani lembar 

informed consent. Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dan distribusi masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank untuk menilai hubungan antara kualitas tidur dan 

tingkat kecemasan dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

HASIL 

  

Penelitian ini melibatkan 76 mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas 

Pendidikan Ganesha angkatan 2023 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Seluruh 

responden mengisi kuesioner secara lengkap sehingga seluruh data dapat dianalisis. 

 

Karakteristik Responden 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berusia 20 tahun yaitu sebanyak 56 mahasiswa (73,7%), diikuti usia 21 tahun 

sebanyak 9 mahasiswa (11,8%), usia 19 tahun sebanyak 6 mahasiswa (7,9%), dan usia 22 tahun 

sebanyak 5 mahasiswa (6,6%). Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh 

perempuan sebanyak 45 mahasiswa (59,2%), sedangkan laki-laki sebanyak 31 mahasiswa 

(40,8%). 

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Usia Frekuensi Presentase (%) 

19 Tahun 6 7,9 

20 Tahun 56 73,7 

21 Tahun 9 11,8 

22 Tahun 5 6,6 

Total 76 100 

 
Tabel 2.  Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Perempuan 45 58,2 

Laki-Laki 31 40,3 

Total 76 100 

 

Distribusi Kualitas Tidur dan Tingkat Kecemasan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas tidur baik 

yaitu sebanyak 57 mahasiswa (75,0%), sedangkan 19 mahasiswa (25,0%) memiliki kualitas 

tidur buruk. Berdasarkan tingkat kecemasan, kategori yang paling banyak ditemukan adalah 

kecemasan ringan sebanyak 40 mahasiswa (52,6%), diikuti oleh tidak cemas sebanyak 23 

mahasiswa (30,3%) dan kecemasan sedang sebanyak 13 mahasiswa (17,1%). Tidak ditemukan 

responden dengan kecemasan berat maupun sangat berat. 

 
Tabel 3.  Distribusi Kualitas Tidur  

Kualitas Tidur Frekuensi Presentase (%) 

Baik 57 75,0 

Buruk 19 25,0 

Total 76 100 
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Tabel 4.  Distribusi Tingkat Kecemasan 
Tingkat Cemas Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Cemas 23 30,3 

Ringan 40 52,6 

Sedang 13 17,1 

Berat 0 0,0 

Sangat Berat 0 0,0 

Total 76 100% 

 
Tabel 5.  Analisis Tabulasi Silang Kualitas Tidur dengan Tingkat Kecemasan 

Kualitas tidur 
Status kecemasan 

Normal Abnormal 

 n % n % 

Baik 22 28,9 35 46,1 

Buruk 1 1,3 18 23,7 

Total 23 30,3 53 69,7 

  

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada penelitian di Bulan November 2025 dari total 

76 mahasiswa, diperoleh bahwa terdapat 22 orang mahasiswa memiliki kualitas tidur baik 

dengan tidak cemas (28,9%), 32 orang mahasiswa memiliki kualitas tidur baik dengan cemas 

ringan (42,1%), 3 orang mahasiswa memiliki kualitas tidur baik dengan cemas sedang (3,9%), 

1 orang mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk dengan tidak cemas (1,3%), 8 orang 

mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk dengan cemas ringan (10,5%), 10 orang mahasiswa 

memiliki kualitas tidur buruk dengan cemas sedang (13,2%). 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Rank Spearman Hubungan Kualitas Tidur dengan Tingkat Kecemasan 

Hubungan Kualitas Tidur 

dengan Tingkat Kecemasan 

Koefisien Korelasi (r) Signifikansi Korelasi (p) 

0,502 <0,001 

 

Tabel 6 menunjukan hasil uji Rank Spearman untuk mengetahui bagaimana hubungan 

antara kualitas tidur dengan tingkat kecemasan. Jumlah sampel penelitian (n) sebanyak 76 

orang. Berdasarkan teori yang ada dalam uji Rank Spearman jika nilai p<0,05 memiliki arti 

bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan signifikan, oleh sebab itu dengan nilai yang 

ada yakni <0,001 maka dapat diartikan bahwa kualitas tidur dan tingkat kecemasan memiliki 

hubungan yang signifikan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat kecemasan pada 

mahasiswa kedokteran angkatan 2023. Didapatkan pula koefisien korelasi (r) sebesar 0,502. 

Nilai tersebut memiliki makna bahwa hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat kecemasan 

bernilai sedang. Pada tabel 6 juga memperlihatkan arah korelasi positif (+) yang memiliki arti 

semakin baik kualitas tidur maka semakin baik nilai kecemasan dan berlaku sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN 
  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas tidur 

dan tingkat kecemasan pada mahasiswa kedokteran angkatan 2023 yang mengikuti ujian blok. 

Mahasiswa dengan kualitas tidur buruk cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa dengan kualitas tidur baik. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kualitas tidur merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam kondisi 

psikologis mahasiswa, khususnya pada periode akademik dengan tekanan tinggi seperti ujian 

blok. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Walker (2017) yang 

menyatakan bahwa gangguan tidur dapat memengaruhi regulasi emosi melalui peningkatan 

aktivitas amigdala dan penurunan kontrol korteks prefrontal, sehingga individu menjadi lebih 
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rentan terhadap kecemasan. Kurang tidur menyebabkan disregulasi sistem saraf dan aktivasi 

berlebihan sumbu hipotalamus hipofisis adrenal, yang berperan dalam respons stres dan 

kecemasan. Kondisi ini membuat mahasiswa lebih mudah mengalami kecemasan ketika 

dihadapkan pada tuntutan akademik yang tinggi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Al-Khani et al. (2019) yang 

melaporkan adanya hubungan signifikan antara kualitas tidur buruk dan tingkat kecemasan 

yang lebih tinggi pada mahasiswa kedokteran selama masa ujian. Penelitian oleh Jalali et al. 

(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan skor PSQI yang tinggi memiliki risiko lebih 

besar mengalami kecemasan ringan hingga sedang. Di Indonesia, Febriyanti et al. (2023) juga 

menemukan hubungan bermakna antara kualitas tidur dan kecemasan pada mahasiswa 

kesehatan, yang memperkuat konsistensi hasil penelitian ini. Namun demikian, beberapa 

penelitian melaporkan hasil yang berbeda. Penelitian oleh Setyorini et al. (2021) tidak 

menemukan hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan kecemasan pada mahasiswa, 

yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik responden, metode pengukuran 

kecemasan, serta waktu pengambilan data yang tidak bertepatan dengan periode evaluasi 

akademik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas tidur dan kecemasan 

dapat dipengaruhi oleh konteks akademik dan tingkat stres yang dialami responden. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai hubungan kualitas 

tidur dan kecemasan dalam konteks sistem ujian blok di pendidikan kedokteran Indonesia. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas tidur tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan 

fisik, tetapi juga berperan penting dalam kesehatan mental mahasiswa. Oleh karena itu, kualitas 

tidur tidak dapat diabaikan dalam upaya pencegahan kecemasan. Edukasi mengenai sleep 

hygiene, pengelolaan waktu belajar, serta intervensi psikologis diharapkan dapat membantu 

menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan serta performa akademik 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN  
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas 

tidur dan tingkat kecemasan pada mahasiswa kedokteran angkatan 2023 yang mengikuti ujian 

blok di Universitas Pendidikan Ganesha. Mahasiswa dengan kualitas tidur yang buruk 

cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi, sedangkan mahasiswa dengan 

kualitas tidur yang baik cenderung tidak mengalami kecemasan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kualitas tidur merupakan faktor penting yang berperan dalam menjaga kesehatan mental 

mahasiswa, khususnya dalam menghadapi tekanan akademik. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kualitas tidur melalui edukasi sleep hygiene dan pengelolaan stres perlu mendapat 

perhatian sebagai bagian dari strategi pencegahan kecemasan serta peningkatan kesejahteraan 

dan performa akademik mahasiswa. 
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